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	Program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan akses dan kualitas sanitasi di wilayah permukiman padat dan berpenghasilan rendah. Desa Bussu, Kecamatan Tapango, merupakan salah satu daerah yang menjadi sasaran program ini karena masih tingginya praktik Buang Air Besar Sembarangan (BABS) serta rendahnya akses terhadap sarana sanitasi yang layak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi sanitasi berbasis web guna mempermudah masyarakat dalam memperoleh informasi terkait program SANIMAS. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah pendekatan waterfall, meliputi tahap analisis, perancangan, implementasi, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi yang dibangun mampu menyajikan informasi sanitasi secara efektif, responsif, dan mudah diakses oleh masyarakat. Selain itu, sistem ini juga mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan. 
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1. Introduction
Sistem adalah suatu kesatuan dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan Ondi Soandi (2019). Kennet J. Sousa, Effy Oz (2019), sistem adalah komponen yang saling berkerja sama untuk mencapai tujuan bersama dengan menerima input, memproses, dan memproduksi output secara terorganisir. Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan berarti bagi penerimanya, yang menggambarkan suatu kejadian yang nyata digunakan untuk pengambilan keputusan, (Ondi Soandi 2020 ).
Sistem informasi juga merupakan bidang studi akademik tentang sistem dengan referensi khusus untuk informasi dan jaringan pelengkap perangkat keras dan perangkat lunak komputer yang digunakan orang dan organisasi untuk mengumpulkan, menyaring, memproses, membuat, dan juga mendistribusikan data. Penekanan pada sistem informasi yang memiliki batas definitif, pengguna, prosesor, penyimpanan, input, output, dan jaringan komunikasi tersebut.
Kemajuan teknologi komunikasi sangat mempengaruhi banyak pandangan masyarakat luas, dahulu ketika seseorang ingin memperoleh informasi maka harus menunggu informasi melalui media cetak atau yang lebih dikenal dengn koran, bukan hanya itu untuk mengirimkan pesan kepada seseorang perlu waktu yang cukup lama karena harus dikirim melalui pos, namun seiring perkembangan zaman hal yang tadinya susah menjadi mudah untuk dilakukan dan itu berlaku pada semua lapisan masyarakat tanpa terkecuali dengan adanya kecanggihan teknologi semua  pekerjaan telah dimudahkan kehadiran teknologi sangatlah memudahkan masyarakat untuk memperoleh informasi melalui media telekomunikasi cukup dengan mengetik menggunkan handphone atau teknologi lainnya semua akan tersedia pada laman google.
	Tujuan khusus dari penelitian ini adalah Untuk mempermudah masyarakat mendapatkan informasi mengenai sistem informasi sanitasi masyarakat atau yang lebih di kenal SANIMAS yang ada di desa Bussu Kecamatan Tapango dan Untuk mengetahui perancangan dan Pengembangan sistem informasi
	Sanimas merupakan program untuk peningkatan kualitas di bidang sanitasi khususnya dalam menyediakan prasarana pengolahan air limbah. Yang diperuntukkan bagi masyarakat di daerah kumuh dan padat perkotaan. Berbeda dari program sanitasi biasa yang dilakukan pemerintah, dalam pembangunan Sanimas ini menggunakan konsep pemberdayaan masyarakat untuk menjadikan masyarakat sebagai aktor utama dalam proses perencanaan, pembangunan, operasional, dan pemeliharaan fasilitas sanitasi komunal
	Sanimas Spald-s berbasis web yang efektif dan responsive untuk mendukung pengelolaan serta penyebaran informasi sanitasi di Desa Bussu Kecamatan Tapango
[bookmark: _Hlk189515551]Penelitan Putri Amelia (2022) dengan topik penelitan Evaluasi Program Sanimas di Kota Surabaya, penelitian Dian Lestari (2021) dengan topik penelitian Analisis Efektivitas Program Sanitasi Berbasis Masyarakat di Kabupaten Sleman, penelitian Firman Arif (2022) Dampak Program SPALD-S terhadap Kesehatan Lingkungan di Kecamatan Makale, penelitian Kadek Putra (20210) dengan topik penelitan Peran Masyarakat dalam Pengelolaan Fasilitas Sanitasi Komunal di Bali dan penelitian Ahmad Fadilah (2020) Studi Kelayakan dan Evaluasi Program Sanitasi Komunal di Desa Lolu. Adapun perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian penulis yaitu sistem informasi sanitasi masyarakat berbasis web di desa bussu kecamatan tapango dengan metode penelitian campuran.
Salah satu upaya memperbaiki kondisi sanitasi adalah dengan menyiapkan sebuah perencanaan pembangunan sanitasi yang responsif dan berkelanjutan salah satunya di desa Bussu. contoh permasalahan sanitasi yang paling banyak terjadi dan berhubungan langsung dengan masyarakat adalah air limbah rumah tangga. Menurut Keputusan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 112 tahun 2003 mengenai baku mutu air limbah rumah tangga, yang dimaksud dengan air limbah rumah tangga adalah air limbah yang berasal dari usaha dan atau kegiatan permukiman, rumah makan. Tingginya angka Buang Air Besar Sembarangan (BABS) di Indonesia menimbulkan berbagai macam permasalahan meliputi kesehatan, lingkungan hidup, sosial budaya, kemiskinan (Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat, 2019).
2. Methodology
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif diperlukan untuk pengambilan data yang diperoleh melalui panduan wawancara. Penelitian kualitatif digunakan untuk pengambilan data yang bersifat deskriptif yakni berupa gejala-gejala sosial yang dikategorikan ataupun dalam bentuk lainnya, seperti foto, dokumen kependudukan, dan literatur lain yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. 
Pendekatan deskriptif digunakan untuk menjelaskan atau menggambarkan kondisi yang ada di lapangan. Metode lanjutan yang digunakan untuk memperinci variabel penelitian yang bersifat spesifik dalam bentuk penjabaran dan penjelasan aspek adalah penelitian ekspanatori. Penelitian ekspanatori bersifat lebih detail menjelaskan variabel yang diteliti. Selain itu, penelitian deskriptif berguna untuk membuat penjelasan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. untuk mencapai tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif.
[bookmark: _Toc192928289]	Menurut Kasiram (2019) kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan proses data-data yang berupa angka sebagai alat menganalisis, terutama mengenai apa yang sudah di teliti. Pendekatan kualitatif sendiri pada dasarnya penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas dari pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan,( Saryono, 2020).
Hasil ini kemudian dipresentasikan atau dipublikasikan kepada pihak terkait, baik dalam bentuk seminar, konferensi, maupun jurnal ilmiah. Tahapan terakhir adalah evaluasi dan tindak lanjut untuk mengkaji kembali hasil penelitian, mengidentifikasi kekuatan dan kelemahannya, serta memberikan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut.
1. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat penelitian
[bookmark: _TOC_250017]	Penelitian ini dilakukan di Desa Bussu Kecamatan Tapango. Lokasi SANIMAS di Desa ini tepatnya di jalan. Poros Bussu Desa Bussu Kecamatan Tapango. Lokasi ini dipilih karena diDesa ini merupakan salah satu desa yang menjadi sasaran pemerintah dalam melaksanakan program SANIMAS.
1. [bookmark: _Toc192928291][bookmark: _Toc188679635][bookmark: _Toc192928292]Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara Mendalam  secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab 
b. Observasi adalah teknik pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian  melalui pengamatan dan pengindraan.
c. Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan catatan atau foto-foto dan rekaman yang ada di lokasi penelitian serta sumber-sumber lain yang relevan dengan objek penelitian.
d. Studi Kepustakaan merupakan teknik  mengggunakan berbagai literatur seperti buku, karya ilmiah dan  lainnya yang berkenaan dengan penelitian ini.
b. Waktu Penelitan
Waktu pelaksanaan penelitian adalah enam bulan terhitung pada tanggal setelah dilaksanakannya seminar proposal. Dimana selama enam bulan peneliti mencari keperluan data yang tercantum dalam list data, serta melakukan observasi lapangan dengan mendapatkan keadaan sebenarnya pada lokasi penelitian.
2. Results and Discussion
a. [bookmark: _Toc127697146]Kebutuhan Sistem
1. Perangkat Lunak  
	Mengoperasikan Sistem informasi ini dibutuhkan perangkat untuk mendukung fungsi dan kegunaannya sehingga dapat memberikan pelayanan kepada user/pelanggang terhadap sistem. Salah satu perangkat yang digunakan adalah sebagai berikut :
	Perangkat
	Kegunaan

	   Windows 10
	Fungsi utamanya yaitu untuk melakukan interaksi dengan komputer. 

	P  HP
	PHP (Hypertext Preprocessor) untuk mengembangkan aplikasi web, 

	X Xampp
	XAMPP adalah platform gratis yang digunakan untuk mengembangkan dan menguji proyek 

	    Mmozilla
	Mozilla Firefox dapat digunakan untuk menjalankan program PHP. 


b. Perangkat Keras
Selain perangkat lunak yang digunakan dalam sistem informasi ini juga di butuhkan perangkat keras sebagai media untuk penginputan data. Perangkat yang digunakan adalah Sebagai Berikut:





	NO
	Perangkat
	Kegunaan

	1.
	Prosesor  atau Cpu intel Celeron
	berfungsi untuk menjalankan perintah pada komputer

	2.
	Ram 4 Gb
	Berfungsi menyimpan data 

	3.
	Keyboard
	Keyboard digunakan mengetik teks, simbol dan angka

	4.
	Mouse
	Mouse digunakan untuk mengarahkan kursor, 


c. Implementasi Sistem 
1. Halaman login
Halaman login adalah halaman antarmuka atau halaman utama yang di akses pengguna untuk masuk ke suatu sistem, aplikasi atau situs web. Halaman login menverikasi identitas pengguna dengan mencocokan informasi yan di masukkan. Sistem informasi sanitasi masyarakat di desa bussu ini masuk di halaman utama yaitu Halaman login ini menampilkan masukkan username, password,pada saat masuk di sistem. Apabila user telah berhasil login maka sistem akan menampilan menu sesuai dengan hak akses dari input user dan password tersebut.berikut tampilan halaman login. Berikut adalah halaman login 
[image: ]
Gambarr 1.1 halaman login
d. Implementasi Menu Utama Dasboard
Setelah aplikasi login, maka halaman selanjutnya adalah form Menu utama. Pada halaman ini, terdapat beberapa menu yaitu menu dashboard, data team, data agenda, data pengumuman, data dowload, data jabatan, data vidio, data user, kegitan, album galeri dan logut.

e. Implementasi Menu Data Team
Form implementasi data team merupakan dokumen kerja yang berfungsi sebagai panduan operasional bagi tim yang menangani pengumpulan, pengelolaan, dan pemanfaatan data sanitasi masyarakat dalam suatu wilayah. Dalam sistem informasi sanitasi, tim data berperan penting untuk menjamin bahwa seluruh data yang digunakan dalam perencanaan dan evaluasi program berasal dari proses yang terstruktur, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Form ini diawali dengan identitas tim, mencakup nama tim, instansi yang bertanggung jawab, wilayah kerja, nama koordinator, dan tanggal pembentukan tim. Berikut adalah gambar menu data tim. Pada gambaran menu data tim ini berisi tentang photo, nomor Hp, nama, tempat tanggal lahir, jenis kelamin, jabatan dan aksi.
f. Implementasi Menu Data Agenda
	Implementasi menu data agenda adalah implemntasi untuk mengelola kegiatan Menu ini memungkinkan pengguna menambahkan, melihat, mengedit, dan menghapus agenda yang berkaitan dengan aktivitas lembaga. Gambaran menu data agenda terdapat menu tambah data yang dimana berisikan kolom tentang tanggal, kegiatan/agenda sanitasi berbasis masyarakat, tanggal, tempat, waktu, author adalah admin dan aksi yang bisa mengedit atau menghapus.
g. [image: ]Implementasi Menu Data Pengumuman
Gambar 1.2 Implementasi Data Pengumuman
h. Implementasi Menu Data Download Files
Form ini digunakan untuk mengunggah, mengelola, dan 	menyediakan file yang bisa diunduh oleh pengguna sistem. File yang dibagikan bisa berupa dokumen penting, materi pembelajaran, formulir, 	panduan, laporan, atau software. Berikut adalah menu dowload files: terdapat menu tambah data yang didalamnya berisi kolom nama file, tanggal post, oleh, dowload kemudian aksi. Aksi ini dapat digunakan untuk mengedit dan menghapus file.
i. Implementasi Menu Data Jabatan
Form menu Data Jabatan digunakan untuk mencatat, mengelola, 	dan mengatur struktur jabatan atau posisi dalam organisasi. Biasanya ini 	berkaitan dengan pegawai, guru, staf, atau anggota organisasi lainnya. Berikut adlah menu data jabatan :
1. Tambah jabatan 
Menu tambah jabatan ini terdapat tabel yang berisikan No, nama jabatan seperti nama pejabat, keterangan yang berisi jabatan seperti jabatan nama tersebut adalah kepala desa dan aksi yang digunakan untuk meghapus atau mengedit. 
j. Implementasi Menu Data Vidio
Form ini digunakan untuk mengunggah, menyimpan, atau 	menautkan video ke dalam sistem, agar bisa ditonton oleh pengguna. Cocok digunakan untuk materi pembelajaran, dokumentasi acara, tutorial, atau edukasi

[image: ]
Gambar 1.8 Menu Data Vidio

k. Implementasi Menu Data Kegiatan
Form Data Kegiatan digunakan untuk mencatat, mengelola, dan 	mendokumentasikan semua aktivitas atau acara yang dilakukan oleh suatu 	lembaga  atau organisasi, seperti rapat, pelatihan, lomba, seminar, dan 	lainnya.

[image: ]
Gambar 1.3 Menu Data Kegiatan
2. Conclusions
Berdasarkan hasil penelitian mengenai "Sistem Informasi Sanitasi Masyarakat Berbasis Web Desa Bussu Kecamatan Tapango", dapat disimpulkan bahwa program Sanitasi Berbasis Masyarakat (SANIMAS) di Desa Bussu telah memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kesehatan masyarakat. Pengembangan sistem informasi berbasis web memudahkan akses informasi mengenai sanitasi, yang pada gilirannya mendorong partisipasi masyarakat dalam program sanitasi.
Program SANIMAS tidak hanya berhasil mengurangi praktik Buang Air Besar Sembarangan (BABS), tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS). Melalui pelaksanaan program ini, masyarakat menjadi lebih proaktif dalam menjaga kesehatan lingkungan mereka.
Selain itu, keterlibatan berbagai pihak, termasuk pemerintah desa dan masyarakat, sangat penting dalam memastikan keberhasilan program sanitasi. Dengan dukungan yang kuat dan partisipasi aktif dari masyarakat, diharapkan permasalahan sanitasi di Desa Bussu semakin teratasi dan kesehatan masyarakat dapat meningkat secara berkelanjutan.
Saran
Untuk meningkatkan efektivitas program SANIMAS, beberapa saran yang dapat dipertimbangkan adalah:
1. Peningkatan Sosialisasi Program: Diperlukan sosialisasi lebih lanjut mengenai manfaat dan cara penggunaan sistem informasi sanitasi berbasis web agar seluruh masyarakat Desa Bussu dapat berpartisipasi aktif dalam menjaga kesehatan lingkungan.
2. Peningkatan Infrastruktur Sanitasi: Pemerintah desa dan stakeholders terkait perlu fokus pada pembangunan infrastruktur sanitasi yang berkelanjutan, guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan sanitasi yang layak dan sehat.
3. Pelatihan untuk Masyarakat: Mengadakan pelatihan terkait perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) bagi masyarakat agar mereka lebih memahami pentingnya sanitasi yang baik dalam menjaga kesehatan.
4. Monitoring dan Evaluasi Berkala: Program SANIMAS perlu dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala untuk menilai efektivitas dan dampak yang dihasilkan, serta melakukan perbaikan jika diperlukan.
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